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 Abstract: Hydroponic plants are plants that grow using hydro or 
water media. This plant is more efficient in saving space, soil 
media and fertilizer and so on. This community service research 
aims to describe strategies for improving the economy of PKK 
mothers by implementing the idea of hydroponic plants in 
Pertanmaduretno Village, Taman District, Sidoarjo Regency. The 
author used descriptive qualitative research with observation and 
documentation data collection techniques at the research location. 
Data analysis techniques use data collection, data presentation, 
data condensation, and data conclusion. The results of the 
research show that the hydroponic plant strategy is effective in 
improving the economy of PKK mothers. The author participated 
in observing and playing a direct role in planting hydroponic 
plants. 
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empowerment and welfare 

 
Abstrak. Tanaman hidroponik adalah tanaman yang tumbuh dengan media hidro atau air. Tanaman ini lebih efisien 
dalam menghemat tempat, media tanah serta pupuk dan sebagainya. Penelitian pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan strategi peningkatan ekonomi Ibu-Ibu PKK dengan menerapkan ide tanaman hidroponik di 
Desa Pertanmaduretno Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatof 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi dan dokumentasi di lokasi penelitian. Teknik analisis data 
menggunakan pengumpulan data, penyajian data, kondensasi data, dan penarikan kesimpulan data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi tanaman hidroponik efektif sebagai peningkatan ekonomi Ibu-Ibu PKK. Penulis ikut 
serta mengamati dan berperan langsung dalam penanaman tanaman hidroponik. 
Kata Kunci: hidroponik, strategi peningkatan ekonomi, pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga 

 
PENDAHULUAN  

Saat ini, keterbatasan lahan untuk kegiatan pertanian tidak lagi menjadi masalah yang 

signifikan. Salah satu solusi untuk menanam tanaman tanpa memerlukan luas lahan adalah dengan 

menggunakan metode hidroponik (Sundari et al., 2022). Hidroponik menggunakan teknik 

bercocok tanam di mana tanaman tidak ditanam di dalam tanah, tetapi menggunakan larutan nutrisi 

mineral yang mengandung unsur hara sebagai pengganti tanah (Linda et al., 2021). William 

Frederick Gericke dari University of California, Berkeley dikreditkan dengan mempopulerkan 

hidroponik dengan membawa budaya Salutarion kepada publik. Pada tahun 1937 Gerick 

menciptakan istilah hidroponik untuk budidaya tanaman air (Ramlah et al., 2018).  
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Awalnya dimaksudkan untuk merujuk hanya pada proses menanam tanaman pada sistem 

air, istilah hidroponik sekarang digunakan untuk merujuk pada sistem apa pun yang menggunakan 

larutan nutrisi (Fitmawati et al., 2018). Manfaat hidroponik termasuk kemampuan untuk belajar 

dan berlatih pertanian modern untuk semua kelompok umur, kemampuan untuk mengolah lahan 

secara bersih dan sehat tanpa mencemari lingkungan, dan kemampuan untuk meningkatkan 

lanskap secara visual melalui kegiatan pertanian (Wijaya et al., 2021). Area tanam yang sempit 

dapat dimanfaatkan karena hidroponik, karena tanaman dapat tumbuh menggunakan air sebagai 

media nutrisi (Kurniaty et al., 2021). Bertanam secara hidroponik efisiensi lebih tercapai. Hal ini 

dikarenakan penanaman tidak membutuhkan lahan luas dan tanah, media berupa air serta yang 

harus diperhatikan adalah pemberian nutrisi, sirkulasi air, dan perawatan media tanam.  

Lahan kosong di sekitar dapat dimanfaatkan untuk bercocok tanam hidroponik, secara 

tidak langsung membantu memenuhi kebutuhan sayur-sayuran. Ketersediaan sayur-sayuran ini 

sangat penting bagi ibu rumah tangga sebagai bagian dari kebutuhan konsumsi harian keluarga 

yang sehat dan bergizi. Budidaya tanaman hidroponik dianggap menjanjikan untuk meningkatkan 

perekonomian keluarga. Keluarga dapat mengurangi pengeluaran belanja untuk membeli sayuran 

harian sehingga meningkatkan efisiensi pengeluaran dengan adanya bertanam secara hidroponik. 

Sayuran juga dapat dijual untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Praktik hidroponik 

dianggap sebagai upaya produktif pemberdayaan masyarakat karena membuka peluang bagi 

partisipasi aktif pada kegiatan ekonomi lokal, serta memberikan pengetahuan dan keterampilan 

yang berharga mengenai pertanian modern (Rosliani & Sumarni, 2005). 

Upaya pemberdayaan masyarakat memiliki potensi untuk meningkatkan kemandirian dan 

membantu mengatasi masalah kemiskinan (Halim & Yunita, 2019; Darmawan et al., 2021; 

Fitaloka et al., 2023; Fitria et al., 2023). Pemberdayaan masyarakat dapat direalisasikan dengan 

memanfaatkan lahan terbatas sebagai area produktif yang berpotensi untuk meningkatkan 

pendapatan keluarga. Sayur-sayuran yang ditanam pada pekarangan yang terbatas dapat berperan 

sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan keluarga (Prastyaningtyas et al., 2022). 

Peningkatan produktivitas individu atau kelompok dapat berdampak positif pada perekonomian 

lokal (Linawati et al., 2020). 

Ibu-ibu PKK di desa Pertapan Maduretno Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo yang 

memanfaatkan hidroponik sebagai penambah ekonomi organisasi telah membuka peluang baru 

bagi para anggota PKK untuk meningkatkan pendapatan mereka. Adanya hidroponik yang 
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menghasilkan sayur-sayuran segar dengan kualitas prima tidak hanya memenuhi kebutuhan 

konsumen terhadap produk-produk organik, tetapi juga menarik minat masyarakat untuk 

membelinya secara lebih aktif (Trisnawati, 2017). Inisiatif ini tidak hanya memberdayakan 

perempuan pada bidang pertanian, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dengan 

menawarkan produk-produk berkualitas tinggi (Darmawan, 2019).  

Media pembelajaran hidroponik untuk anak tingkat SMP-SMA merupakan sebuah inovasi 

yang relevan untuk mendukung pembelajaran ilmu pertanian. Siswa dapat belajar tentang teknik 

bercocok tanam tanpa menggunakan tanah secara interaktif dan menarik. Mereka dapat memahami 

konsep-konsep dasar hidroponik. Penggunaan media ini juga memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengembangkan keterampilan praktis bercocok tanam secara efektif, memperluas wawasan 

mereka tentang inovasi pertanian, dan membangun kesadaran akan pentingnya pertanian 

berkelanjutan dalam mendukung keberlanjutan lingkungan hidup. Program hidroponik dapat juga 

dimanfaatkan untuk tempat wisata jika memiliki lahan yang memungkinkan seperti halnya wisata 

petik apel Malang dan juga wisata petik strawberry Batu.  

Penerapan media hidroponik sebagai media di tempat wisata merupakan langkah inovatif 

dalam menyajikan pengalaman edukatif dan interaktif kepada pengunjung (Mataram & Mulyadi, 

2023). Sistem hidroponik untuk lingkungan wisata menjadikan pengunjung memiliki kesempatan 

belajar tentang pertanian tanpa tanah secara langsung. Mereka dapat melihat secara langsung 

bagaimana tanaman tumbuh dan berkembang dalam lingkungan air. Penggunaan media 

hidroponik juga dapat menginspirasi kesadaran akan pentingnya pertanian berkelanjutan untuk menjaga 

lingkungan. Pengalaman wisata yang melibatkan media hidroponik tidak hanya memberikan hiburan, 

tetapi juga meningkatkan pemahaman tentang keberlanjutan lingkungan dan pentingnya inovasi 

pada pertanian.  

Dengan program pengembangan hidroponik, diharapkan ibu-ibu PKK di Desa 

Pertapanmaduretno dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam bercocok tanam, 

sehingga mampu memperoleh tambahan pendapatan bagi keluarga mereka. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan tantangan dalam pengembangan 

hidroponik sebagai peningkatan ekonomi ibu-ibu PKK di Desa Pertapanmaduretno, serta 

merancang strategi implementasi yang efektif untuk mengoptimalkan manfaat dari program ini. 
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METODE  

Data pada pengabdian ini dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi kepenulisan 

menggunakan metodologi kualitatif (Miles, 1979). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dilaksanakan dengan data deskriptif yang tidak dapat diangkakan maka perlu analisis dengan 

pikiran dan kemampuan parafrase penulis untuk mendapatkan data yang valid ketika berada di 

lapangan dan menghasilkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan awal penelitian (Bungin, 

2005). Penulis terlibat langsung pada observasi tanaman hidroponik dan disertakan dokumentasi 

penelitian pada sub-bab bagian hasil di bawah. Tiga langkah analisis data dilakukan penulis 

meliputi mengumpulkan, menyajikan, dan menyimpulkan (Miles et al., 2014). Metode riset 

sebelum pengabdian dilakukan adalah Assed Based Community Development (ABCD) yang 

didasarkan pada sudah adanya penanaman hidroponik sebagai aset masyarakat namun masih 

memerlukan sedikit inovasi. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Pertapanmaduretno, Kecamatan Taman, 

Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada masyarakat, 

terutama ibu-ibu PKK di Desa Pertapanmaduretno, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, 

mengenai cara mengatasi keterbatasan lahan dalam kegiatan pertanian, dengan mengintegrasikan 

metode hidroponik. Melalui penggunaan hidroponik, diharapkan bahwa lahan kosong di sekitar 

dapat dimanfaatkan secara efisien untuk bercocok tanam, sehingga dapat membantu memenuhi 

kebutuhan harian akan sayur-sayuran dan dengan harapan dapat meningkatkan perekonomian 

organisasi masyarakat tersebut. 

 

HASIL 

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan masyarakat di desa Pertapanmaduretno, Kecamatan 

Taman, Kabupaten Sidoarjo. Terdiri dari ibu-ibu PKK yang ingin mempunyai penghasilan 

tambahan dengan adanya pemanfaatan halaman terbatas yang di tanami hidroponik. Adapun hasil 

yang diperoleh ini mengacu pada kegiatan yang sudah dilaksanakan. Pengisian ulang dengan 

memanfaatkan air buangan AC sebagai media tanam hidroponik dapat menjadi salah satu upaya 

water conservation karena tidak ada air yang terbuang. Kegiatan ini merupakan salah satu bagian 

penting pada penanaman metode hidroponik yang kemudian ditambahkan oleh beberapa macam 

nutrisi kedalam box container karena kegiatan ini termasuk sumber utama yang diperlukan 

tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Penggunaan air buangan AC sebagai media 
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tanam hidroponik tidak hanya mengurangi pemborosan air, tetapi memberikan manfaat ekstra 

padapengelolaan sumber daya dan lingkungan (Samiha, 2023). 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengisian Ulang Air AC 

 Melalui gambaran dokumentasi kegiatan pengisian ulang air AC pada sistem hidroponik, 

dapat mengamati tahapan praktis dari upaya tersebut. Metode hidroponik memungkinkan para ibu 

PKK untuk menghasilkan tanaman yang berkualitas, tanpa memerlukan lahan yang luas atau tanah 

subur. Dengan demikian, program ini memberikan peluang bagi mereka untuk mendiversifikasi 

sumber pendapatan (Taylor et al., 2012; Darmawan et al., 2021). Pengisian ulang air pada sistem 

hidroponik menjadi salah satu aspek teknis yang penting untuk menjaga keseimbangan nutrisi dan 

kelembapan tanaman. Dari segi ekonomi, penggunaan teknologi hidroponik ini dapat meningkatkan 

efisiensi waktu, tenaga, pengeluaran, dan kinerja sehingga memungkinkan ibu-ibu PKK untuk 

memaksimalkan potensi hasil panen mereka (Mardikaningsih et al., 2015; Jannah et al., 2015; 

Darmawan et al., 2023). Dengan demikian, program hidroponik ini dapat memberdayakan secara 

ekonomi dan juga memberikan pengetahuan dan keterampilan teknis yang berharga bagi para ibu 

PKK. Hal ini memberikan kontribusi positif dalam upaya terbentuknya solidaritas antar masyarakat 

dan tim pengabdian dalam meningkatkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Desa 

Pertapanmaduretno (Darmawan, 2017; Amirulloh et al., 2023). 
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pembersihan Pada Setiap Tray Hidroponik 

Pembersihan tray hidroponik adalah tahap penting untuk menjaga kebersihan dan 

kesehatan sistem hidroponik. Tray atau wadah tempat tanaman diletakkan pada sistem hidroponik 

sering kali rentan terhadap penumpukan kotoran dedaunan, debu, atau residu lainnya yang dapat 

mengganggu pertumbuhan tanaman. Khususnya jika tempat hidroponik berada dekat dengan 

tumbuhan lain, risiko kontaminasi semakin tinggi. Oleh karena itu, pembersihan tray secara 

berkala menjadi langkah yang sangat penting. 

Dengan proses pembersihan tray hidroponik yang rutin, lingkungan tanaman dapat 

dipastikan tetap bersih, sehat, dan optimal untuk pertumbuhan tanaman. Dengan menghilangkan 

kotoran dan residu yang mengganggu, tanaman dapat mengakses nutrisi dengan lebih baik dan 

tidak terganggu oleh faktor-faktor eksternal yang dapat menghambat pertumbuhan mereka. Hal ini 

membantu dalam menciptakan kondisi lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan tanaman 

hidroponik, sehingga dapat memaksimalkan potensi produksi tanaman tersebut. 

Selain menjaga kebersihan dan kesehatan tanaman, pembersihan tray hidroponik juga 

berkontribusi dalam meminimalkan risiko penyakit dan gangguan lain yang dapat merugikan 

tanaman. Dengan menghilangkan sumber-sumber potensial infeksi dan mengurangi peluang 

pertumbuhan mikroorganisme patogen, pembersihan tray dapat membantu menjaga sistem 

hidroponik tetap steril dan aman bagi pertumbuhan tanaman. Ini merupakan upaya pencegahan 

yang sangat penting dalam menjaga produktivitas dan kualitas hasil panen dalam budidaya hidroponik. 



 
 

e-ISSN: 3032-7571; p-ISSN: 3046-6202, Hal. 01-11 
 
 

 

Gambar 3. Dokumentasi Hasil Hidroponik 

Ibu-ibu PKK di Desa Pertapanmaduretno, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo, 

berhasil memperoleh hasil tanam hidroponik yang padat. Sistem pertanian tanpa tanah mencapai 

hasil panen yang lebih efisien dan berkualitas. Berbagai jenis sayuran tumbuh subur, menunjukkan 

keberhasilan implementasi metode hidroponik. Keberhasilan ini tidak hanya memberikan manfaat 

pangan yang sehat untuk keluarga mereka, tetapi juga meningkatkan keterampilan pertanian dan 

keberlanjutan ekonomi (Sintiawati et al., 2022; Jais et al., 2023). 

 

DISKUSI 

Daerah ini diperkenalkan dan pembahasan yang menunjukkan potensi lokasi untuk 

menciptakan sumber daya manusia dengan kebebasan berwirausaha mengawali kegiatan 

pengabdian masyarakat ini (Paramita et al., 2018). Lokasi sempit namun memiliki potensi sangat 

besar karena terbatasnya lahan strategis yang belum termanfaatkan. Menurut Mardikaningsih et 

al. (2022), kemampuan pemenuhan kebutuhan hidup dari hasil bertani menarik perhatian 

masyarakat setempat sehingga mereka termotivasi untuk aktif berpartisipasi. Hasil dokumentasi 

dapat diambil informasi bahwa sesuatu yang ada di sekitar kita dapat dijadikan sumber daya alam 

untuk sesuatu yang lebih produktif, berharga dan memiliki nilai jual yang tinggi. 

Pada gambar 1, 2, dan 3 dapat dideskripsikan bahwa Ibu-Ibu PKK berhasil 

merealisaikan ide kreatif yang mereka miliki untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di 

desa Pertapanmaduretno, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo. Setiap Ibu-Ibu PKK memiliki 

tugas peran masing-masing untuk saling bertanggung jawab merawat tanaman hidroponik mereka 

hingga layak jual dan memiliki nilai jual yang tinggi saat disetorkan kepada distributor. Hal ini 
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membuktikan tidak menutup kemungkinan seorang ibu rumah tangga mampu memberikan peran 

perubahan pada pertumbuhan perekonomian masyarakat, dimulai ruang lingkup kecil pada 

tingkat keluarga (Atsar & Fadlian, 2021). 

 

KESIMPULAN  

Tanaman hidroponik yang diterapkan oleh Ibu-Ibu PKK di Desa Pertapanmaduretno, 

Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo secara nyata mampu meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi penulis yang telah ikut serta rangkaian 

penanaman hidroponik hingga pengemasan untuk dijual kepada distribitor, penulis 

menginterpretasikan bahwa para Ibu-Ibu PKK mampu memberdayakan sumber daya yang dimiliki 

sekitar mereka untuk menjadi sesuatu yang produktif dan menguntungkan mereka. 
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